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Abstrak: Untuk mengetahui  peningkatan hasil belajar IPA materi perkembang - biakan tumbuhan siswa 
kelas VI.B semester I MI Darussalam Kota Bengkulu tahun pelajaran 2019/2020,melalui pendekatan 
Saintifik. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart 
(Mujiman, 2007: 34) dengan tiga tahapan yaitu Perencanaan Tindakan (Planning), Pelaksanaan Tindakan 
(Action)  dan Pengamatan  (Observation) serta Revleksi (Revlection). Subjek penelitian ini dilaksanakan di kelas 
VI.B semester I MI Darussalam Kota Bengkulu tahun pelajaran 2019/2020. Setelah diadakan  penelitian  
dengan menggunakan pendekatan Saintifik pada siklus-I ketuntasan hasil belajar siswa 71,43% (20 anak dari28 
anak), yang belum tuntas 28,57% (8 anak dari 28 anak). Sedang penelitian pada siklus-II ketuntasan 
belajarsiswa mencapai 100%. Penggunaan pendekatan Saintifik dapat meningkatkan hasil belajar anak, 
indicator keberhasilan itu meningkatnya hasil belajar anak menjadi 100% setelah dilaksanakan dengan 
pendekatan Saintifik. Hal ini disebabkan dengan pendekatan Saintifik anak lebih aktif dan lebih mandiri 
sehingga daya serap anak meningkat. Bagi guru Sekolah Dasar hendaknya dalam melakukan proses 
Pembelajaran menggunakan pendekatan Saintifik agar hasil yang  diperoleh anak optimal, karena dengan 
pendekatan Saintifik anak langsung mendapat pengalaman dari alam atau lingkungan. 

Kata Kunci : Hasil Belajar IPA,Pendekatan Saintifik 

1. Pendahuluan 

Pendidikan saat ini berpandangan bahwa siswa bukan sebagai objek pendidikan, tetapi 
sebagai subjek pendidikan yang didalamnya terdapat potensi-potensi alami yang siap dikembangkan. 
Pendidikan membentuk watak dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga menghasilkan kecerdasan dan keterampilan yang 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru dituntut untuk menyelesaikan target ketuntasan 
belajar siswa dalam hal ini guru dituntut dapat memberikan pembelajaran yang mampu menarik 
pusat perhatian anak sehingga anak memiliki keinginan untuk mengetahui lebih jauh tentang 
pembelajaran yang dilaksanakan, untuk mencapai hal tersebut guru dituntut memiliki kemampuan 
dalam membuat perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi, metode, 
media dan alat peraga serta sumber belajar yang tepat. 

IPA sebagai salah satu mata pelajaran di SD merupakan program untuk menanamkan dan 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman pada siswa, untuk mempermudah 
siswa dalam menemukan konsep-konsep IPA secara langsung dan nyata. Sesuai dengan proses 
pembelajaran IPA yang menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung untuk 
mengembangkan potensi siswa dalam memahami alam sekitar dan segala keturunannya sebagai 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. (Jurnal Cendikia, Yanti Jasni) 

Pembelajaran IPA merupakan wahana untuk mengembangkan anak berpikir rasional dan  
ilmiah. Maka pembelajaran IPA diupayakan mencapai hasil yang maksimal. Peningkatan prestasi  
belajar siswa merupakan tujuan yang diikuti upaya peningkatan kualitas pembelajaran. 

Dari hasil pengamatan selama saya mengajar di MI Darussalam Kota Bengkulu untuk 
pembelajaran IPA guru kurang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Guru masih menjadi 
pusat pembelajaran dalam menyampaikan materi pelajaran IPA. Selain itu guru juga jarang bahkan 
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tidak pernah mengaitkan pembelajaran dengan hal-hal yang nyata  di sekitar siswa, sehingga siswa 
lebih banyak mendengar dan menunggu sajian materi dari guru daripada mencari dan menemukan 
sendiri pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan siswa. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai ulangan harian IPA materi perkembangbiakan  
tumbuhan dengan menggunakan metode diskusi dan Tanya jawab semester I tahun 2019/2020  
siswa kelas VI.B MI Darussalan Kota Bengkulu belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal   
(KKM) yang diterapkan yaitu 65. Adapun hasil ulangan harian yang diperoleh  nilai terendah 40, nilai 
tertinggi 70 dan nilai rata-rata 57,24; dari 28 siswa yang mencapai KKM hanya 11 dan yang belum 
mencapai KKM sejumlah 17 anak (60,71%) siswa belum berhasil.  

Hasil belajar siswa yang masih rendah serta kurangnya penggunaan metode dan media yang 
tepat merupakan suatu permasalahan yang harus segera diatasi. Untuk mengatasinya guru harus 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Kegiatan pembelajaran yang  
menyenangkan dapat tercipta bila guru menggunakan metode yang bervariasi dan media 
pembelajaran yang relevan dengan materi IPA terutama dalam pembelajaran perkembang biakan   
tumbuhan biji yang akan diajarkan serta menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat. 

Salah satu pendekatan yang selama ini dianggap berpusat pada siswa adalah pendekatan 
saintifik (scientific approach). Pada kurikulum 2013 mengisyaratkan tentang perlunya proses 
pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik atau ilmiah. Pendekatan 
saintifik adalah konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari pemikiran 
tentang bagaimana metode pembelajaran diterapkan berdasarkan teori tertentu. Kurikulum 2013 juga 
memberikan konsepsi tersendiri bahwa pendekatan saintifik dalam pembelajaran didalamnya 
mencakup komponen: mengamati, menanya, menalar, mencoba/ menciptakan, menyajikan/ 
mengkomunikasikan. 

Pembelajaran tematik menekankan pada pembelajaran saintifik yang melibatkan semua 
indera dalam memperoleh informasi. Proses pembelajaran yang dilakukan belum mengacu kepada 
pembelajaran saintifik terlihat dari proses pembelajaran yang dilakukan belum sepenuhnya 
menerapkan langkah-langkah pembelajaran saintifik. Pendekatan ilmiah (saintifik) memadukan kedua 
pendekatan induktif dengan pendekatan deduktif”. Maksudnya adalah dalam memperoleh 
pengetahuan baru, siswa dapat memanfaatkan sejumlah teori yang telah didapatkan sebelumnya 
untuk dikorelasikan dengan pengamatan yang dilakukannya sendiri, mereka pun berusaha untuk 
membuktikan pendapat atau teori yang sudah ada (Kosasih 2014, :70). 

Untuk memperbaiki proses pembelajaran, peneliti sebagai guru kelas VI MI Darussalam  
Kota Bengkulu, menetapkan pemecahan masalah dengan menggunakan pendekatan Saintifik. 
Dengan pendekatan kontekstual pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, karena dapat dilakukan 
secara alamiah, sehingga siswa dapat mempraktekkan secara langsung materi yang dipelajari. 
Pembelajaran Saintifik mendorong siswa memahami hakekat, makna dan manfaat belajar sehingga 
memungkinkan siswa rajin dan termotivasi untuk senantiasa belajar sehingga hasil belajar anak akan 
lebih baik. 

Dari  uraian  latar  belakang  masalah  peneliti  akan  melakukan   penelitian tindakan  kelas  
dengan  judul  “IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS VI MI DARUSSALAM KOTA BENGKULU 
SEMESTER I TAHUN  PELAJARAN 2022/2023. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Darussalam Kota Bengkulu. MIS Darussalam didirikan 
pada tahun 1973, Penelitian ini dilakukan di kelas VI  MIS Darussalam, Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian Teknik analisis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah deskriptif kuantitatif 
dan deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh akan dianalisis berbentuk penjelasan (deskriptif  
kualitatif) dan berbentuk angka-angka (dekriptif kuantitatif). Untuk analisis data kualitatif diperoleh  
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dari lembar observasi dan angket, sedangkan analisis kuantitatif diperoleh dari hasil tes berbentuk 
pilihan ganda dan uraian. 

Instrument pengumpulan data yang penulis gunakan adalah : 

a.   Soal test 

Soal test yang digunakan adalah test tertulis. Soal test digunakan untuk mengetahui 
tingkat  keberhasilan  dan tingkat  pemahaman  siswa dalam  pembelajaran. 

b. Angket 

Angket digunakan untuk mengetahui motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 
IPA. Angket motivasi belajar digunakan untuk mengungkap motivasi belajar subjek yang 
dinilai  dari perasaan  senang  siswa dalam mengikuti  pelajaran IPA, adanya kemauan siswa 
untuk belajar, timbulnya kesadaran siswa untuk mendalami materi pelajaran, kemandirian 
siswa dalam belajar IPA, adanya dorongan dari orang tua, guru maupun lingkungan untuk 
belajar (Winkel 2004: 194).  

Tabel 1. Kisi-Kisi Observasi 

No Aspek Skor Rata- Rata 

1 Pra Pembelajaran  

 
2 

Kegiatan Pembelajaran  

a. Orientasi siswa pada masalah  

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar  

c. Membimbing penyelidikan individual atau kelompok  

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah 

 

f. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah 

 

g. Penilaian proses dan hasil  

3 Penutup  
Sumber : Menurut  (Winkel 2004: 194). 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Kondisi awal merupakan keadaan siswa sebelum Penulisan Tindakan Kelas dilaksanakan. 
Data yang digunakan diperoleh dari pelajaran sebelumnya. Analisa hasil belajar kelas VI materi 
perkembangbiakan tumbuhan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan yaitu 65.  

Adapun hasil ulangan harian yang diperoleh adalah nilai terendah 40, nilai tertinggi 70 dan 
nilai rata-rata 57,14; dari 28 siswa yag mencapai KKM hanya 11 dan yang belum mencapai KKM 
sejumlah 17 anak (60,71%) siswa belum berhasil. Hal ini disebabkan metode serta media yang 
digunakan guru belum relevan sehingga anak sulit untuk memahami materi yang diberikan oleh 
guru. Berawal dari kondisi tersebut penulis melakukan pendekatan saintifik untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

Data kondisi awal, sebelum dilakukan tindakan siklus I dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai 
berikut : 
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Tabel 1. Nilai Hasil Belajar IPA Pra Siklus 

No Rentang Nilai Frekuensi Persentase 

1 40 s.d. 49 7 25 % 

2 50 s.d. 59 9 32,14 % 

3 60 s.d. 69 4 14,29 % 

4 70 s.d. 729 8 28,57 % 

5 80 s.d. 89 0 0 % 

6 90 s.d. 100 0 0 % 

Jumlah 28 100 % 
 

Dari tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kemampuan dasar (KD) 
mengidentifikasi perkembangbiakan tumbuhan dengan ketentuan yang tertera pada kurikulum MI 
Darussalam Kota Bengkulu pada tahun ajaran 2022/2023semester I dengan kriteria ketuntasan 
minimal mata pelajaran IPA (KKM) 65. Sementara hasil belajar siswa memperoleh rata-rata nilai 
57,14 dengan rincian dari jumlah siswa 28 anak yang mendapatkan nilai dibawah 65 ada 17 anak 
sedangkan yang mendapat nilai 65 lebih ada 11 anak. Sehingga prosentase ketuntasan: anak yang 
telah tuntas belajar 39,29 % dan anak belum tuntas belajar 60,71 %. Adapun prosentase nilai anak 
berdasarkan rentang nilai dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut : 

Tabel 2. Nilai Hasil Belajar IPA Pra Siklus 

No Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

1. Tuntas≥ 65 11 39,29% 

2. BelumTuntas< 65 17 60,71% 

Jumlah 28 100% 
 

Berdasarkan data hasil belajar yang rendah dari siswa kelas VIdi MI Darussalam Kota 
Bengkulu, penulis akan melakukan sebuah Penulisan Tindakan Kelas (PTK) sesuai dengan 
rancangan penulisan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Dalam penulisan ini penulis akan 
menerapkan pendekatan Kontektual dalam setiap pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar 
siswa yang akan dilakukan dalam dua siklus. 

A. Siklus Satu 

1. Perencanaan Siklus I 

a. Pertemuan 1 

Dari hasil pada tahap observasi, penulis menentukan materi pembelajaran yang akan 
disajikan serta alat peraga lain yang perlu digunakan. Sebelum mengajar pada pertemuan1, 
maka penulis menyiapkan segala sesuatu yang menunjang proses pembelajaran, diantaranya 
(RPP), lembar observasi untuk siswa dan guru, buku pembelajaran. Penulis merancang 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pokok bahasan "perkembangbiakan 
tumbuhan", kemudian menentukan tujuan pembelajaran dengan penerapan Pendekatan 
Saintifik dalam proses belajar mengajar dengan mempelajari materi perkembangbiakan 
tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar siswa. Setelah menentukan tujuan pembelajaran 
kemudian guru menetapkan sarana dan prasarana seperti alat peraga yang dibutuhkan saat 
proses belajar mengajar yang akan berlangsung dan menyiapkan lembar observasi. 

b. Pertemuan 2 

Perencanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan 2 sebagai lanjutan pembelajaran 
dengan penerapan pendekatan saintifik pada pertemuan 1, maka pada perencanaan 
pertemuan II masih sama dengan pertemuan 1. Penulis menyiapkan segala sesuatu yang 
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menunjang proses pembelajaran, diantaranya (RPP), Buku penunjang, lembar evaluasi 
yang akan digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran, lembar observasi untuk siswa dan guru dan lembar angket.Penulis merancang 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pokok bahasan "perkembangbiakan 
tumbuhan", kemudian menentukan tujuan pembelajaran dengan penerapan pendekatan 
saintifik. Setelah menentukan tujuan pembelajaran kemudian penulis menentukan sarana 
dan prasarana seperti alat peraga, buku penunjang, lembar soal, lembar angket, dan 
lembar pengamatan yang dibutuhkan saat proses belajar mengajar yang akan berlangsung. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Pertemuan 1 

Sebelum proses belajar dimulai guru menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran, seperti alat peraga, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan buku 
pembelajaran. Awal pembelajaran guru memberikan salam dan mengajak siswa untuk berdoa 
dilanjutkan dengan presensi kemudian pemberian apersepsi dan motivasi. Pada kegiatan inti, 
guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu tentang perkembangbiakan tumbuhan 
yang ada di lingkungan sekitar. Kemudian siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai yaitu siswa dapat menyebutkan macam-macam cara perkembangbiakan 
tumbuhan melalui pengamatanan. Awal pembelajaran sebagian siswa kurang memperhatikan 
selama proses pembelajaran, sehingga situasi menjadi kurang kondusif. Dalam materi 
perkembangbiakan tumbuhan, proses pembelajaran belum dapat berjalan sesuai yang 
diinginkan, guru ssudah memberikan permasalahan yang harus diselesaikan siswa, tetapi 
siswa belum merasa termotivasi untuk belajar. 

Peneliti membimbing siswa dalam mengerjakan tugas dan mengamati proses diskusi 
siswa. Siswa kurang antusias dalam mengerjakan tugas tersebut. Setelah selesai setiap 
siswa diminta membacakan hasil diskusi dan guru meminta siswa untuk membacakan 
hasil diskusi di depan kelas. Pada tahap akhir guru mengevaluasi proses pemecahan 
masalah yang dilakukan siswa dan membimbing siswa untuk menyimpulkan hasilnya. 

b. Pertemuan 2 

Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 2 sebagai lanjutan pembelajaran dengan 
penerapan pendekatan saintifik pada pertemuan 1, maka pada pelaksanaan pertemuan 
kedua kegiatan pra pembelajaran guru menyiapkan alat peraga, menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan buku pembelajaran. Kegiatan awal sama 
seperti pada pertemuan 1 yaitu guru membuka pelajaran dengan salam pembuka, 
kemudian berdoa bersama, presensi, pemberian motivasi dan masalah yang harus dijawab 
siswa. Pada kegiatan inti guru mengulas kembali pembelajaran sebelumnya, dilanjutkan 
dengan penyampaian materi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Awal pembelajaran sebagian siswa masih kurang memperhatikan selama proses 
pembelajaran, sehingga situasi menjadi kurang kondusif. Pada materi perkembangbiakan 
tumbuhan, proses pembelajaran belum dapat berjalan sesuai yang diinginkan 

Setelah pemberian materi selesai, guru membagikan alat peraga yang sesuai dengan 
pembelajaran, siswa diminta untuk mengerjakan sesuai dengan lembar kerja kelompok. Siswa 
kurang antusias dalam mengerjakan tugas tersebut. Guru membimbing siswa untuk 
mengerjakan tugas dan membimbing siswa jika ada kesulitan dalam mengerjakan. Setelah 
selesai siswa melaporkan hasilnya di depan kelas dan menyimpulkan hasil kerja. Guru 
mengamati proses diskusi dan mencatat hal-hal yang terjadi pada saat berlangsungnya 
proses pembelajaran. Pada kegiatan akhir pembelajaran guru mengevaluasi proses 
penemuan yang dilakukan siswa dan membimbing siswa untuk menjawab permasalahan 
yang diberikan guru di awal pembelajaran serta membimbing siswa untuk menyimpulkan 
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materi yang dipelajari, dan guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian soal evaluasi dan pemberian angket kepada siswa. 

3. Hasil Observasi 

Di bawah ini merupakan rekapan dari hasil observasi dalam proses belajar mengajar 
berlangsung. Dari analisa hasil belajar siswa siklus I memperoleh rata-rata nilai 69,46 dengan 
rincian dari jumlah siswa 28 anak yang mendapatkan nilai dibawah KKM 65 ada 8 anak 
sedangkan yang mendapat nilai diatas KKM 65 ada 20 anak. Sehingga prosentase ketuntasan, 
anak yang telah tuntas belajar 71,43% dan anak belum tuntas belajar 28,67%. Adapun 
prosentase nilai anak berdasarkan rentang nilai dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 3. Nilai Hasil Belajar IPA Siklus I 

No Rentang Nilai Frekuensi Persentase 

1 40 s.d. 49 0 0 % 

2 50 s.d. 59 1 3,57 % 

3 60 s.d. 69 9 32,14 % 

4 70 s.d. 79 12 42,86% 

5 80 s.d. 89 6 21,43 % 

6 90 s.d. 100 0 0 % 

Jumlah 28 100 % 

 

Tabel 4. Nilai Hasil Belajar IPA Siklus I 

No Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

1 Tuntas ≥ 65 20 71,43% 

2 Belum Tuntas < 65 8 28,57% 

Jumlah 28 100% 

 

Tabel 5. Hasil Observasi Guru Siklus I 

No Aspek Skor Rata- Rata 

1 Pra Pembelajaran 4 

2 Kegiatan Pembelajaran _ 

 a. Orientasi siswa pada masalah 3,7 

 b. Mengorganisasi siswa untuk belajar 3,5 

 c. Membimbing penyelidikan individual atau kelompok 3,5 

 d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 4 

 e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan  

Masalah 
4 

 f. Pemanfaatan sumber belajar 3 

 g. Penilaian proses dan hasil 4 

3 Penutup 3 
 

Dari hasil observasi terhadap penulis pada siklus I, dalam pembelajaran guru sudah 
menerapkan pendekatan saintifik, hal itu terlihat pada tahap orientasi siswa pada masalah 
skor yang diperoleh yaitu 3,7. Pada tahap mengeorganisasi siswa untuk belajar skor rata-rata 
3,5 sedangkan tahap membimbing penyelidikan individual atau kelompok skor rata-rata 2,5 
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dan pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta tahap menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah skor yang di dapat yaitu 4. Dalam pembelajaran 
dengan penerapan pendekatan saintifikl masih ada kekurangan antara lain dalam kegiatan awal 
masalah yang diberikan guru belum membuat seluruh siswa termotivasi dalam pembelajaran. 
Hanya beberapa siswa yang menjawab permasalahan yang diberikan guru. 

4. Refleksi 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I, selanjutnya diadakan 
refleksi atas segala kegiatan yang telah dilakukan berdasarkan pengamatan atau temuan dari 
observer pada siklus I. Adapun hasilnya sebagai berikut: 

a. Kelebihan 

1) Pembelajaran sudah sesuai dengan tahap-tahap Saintifik.  

2) Menggunakan masalah nyata dalam pembelajaran dan menggunakan alat peraga yang 
ada di sekitar siswa 

3) Dalam pembelajaran siswa berlatih berpikir kritis menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru. 

4) Memberikan keterampilan kepada siswa dalam memecahkan masalah dengan 
memanipulasi alat peraga yang dibagikan guru 

5) Melatih siswa mengemukakan pendapat dalam diskusi 

6) Siswa terlibat aktif di dalam proses pembelajaran 

7) Siswa mulai termotivasi saat pembelajaran dengan guru menerapkan pendekatan 
Saintifik 

b. Kekurangan 

1) Pada pertemuan 2 dalam kegiatan awal orientasi siswa pada masalah belum bisa 
memotivasi siswa dalam pembelajaran 

2) Masih adanya siswa yang belum serius saat melakukan kerja kelompok 

3) Masih ada beberapa siswa yang Belum ikut mengerjakan tugas kelompok 

4) Sebagian ada siswa yang ramai saat temannya membacakan hasil diskusi kelompoknya. 

5) Guru kurang memperhatikan diskusi siswa yang berada di pojok belakang 

6) Keberanian siswa belum tumbuh untuk membacakan hasil diskusinya di depan kelas 
dan menjawab pertanyaan guru. 

7) Ada beberapa siswa yang belum sepenuhnya terlibat dalam pemanfaatan media 
pembelajaran 

Dari perbandingan hasil pembelajaran secara klasikal dengan alat peraga gambar 
dengan hasil setelah dilakukan pembelajaran dengan pendekatan kontektual dapat kita lihat 
dalam tabel 4.5 sebagai berikut : 

Tabel 6. Nilai Hasil Belajar IPA Pra Siklus dan siklus I 

No Rentang Nilai 
Prasiklus Siklus I 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

1 40 s.d. 49 7 25 % 0 0 % 

2 50 s.d. 59 9 32,14 % 1 3,57 % 

3 60 s.d. 69 4 14,29 % 9 32,14 % 
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4 70 s.d. 79 8 28,57 % 12 42,86% 

5 80 s.d. 89 0 0 % 6 21,43 % 

6 90 s.d. 100 0 0 % 0 0 % 

Jumlah 28 100 28 100 
Sumber: Data Primer 

Dari analisis hasil evaluasi pra siklus dan siklus I dapat disimpulkan bahwa dari nilai 
rata-rata kelas prasiklus: 57,14 dan rata-rata kelas nilai siklus I dengan pendekatan kontektual 
menjadi: 69,46. Dengan prosentase pada pra siklus anak yang telah tuntas belajar 39,29% 
dan anak belum tuntas belajar 60,71%. Sedangkan presentase hasil belajar anak pada siklus I 
menjadi : anak yang telah tuntas belajar 71,43% dan anak belum tuntas belajar 28,57%, 
dilihat dari nilai rata-rata kelas siklus I sudah memenuni Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang sudah ditentukan 65. Namun apabila dilihat dari perolehan per anak masih 
terdapat 3 anak yang belum mencapai KKM. Dengan demikian pembelajaran menggunakan 
pendekatan Saintifik dapat diterapkan untuk materi perkembangbiakan tumbuhan di kelas VI 
MI Darussalam Kota Bengkulu. 

Untuk membuktikan bahwa pendekatan Saintifik benar-benar dapat digunakan dalam 
pembelajaran IPA pada materi perkembangbiakan tumbuhan maka perlu dilakukan 
penelitian ulang pada siklus II. 

B. Siklus Kedua 

1. Perencanaan Siklus II 

a. Pertemuan 1 

Setelah melihat kekurangan dan kelebihan dalam siklus I perencanaan pembelajaran 
pada siklus II ini sebagai penyempurnaan dan tindak lanjut dari kekurangan yang terjadi pada 
sikius I. Siklus II akan dilaksanakan 2 kali pertemuan, kegiatan pembelajaranpada siklus II ini 
masih sama dengan siklus I. Sebelum mengajar pada pertemuan I, maka penulis menyiapkan 
segala sesuatu yang menunjang proses pembelajaran, diantaranya (RPP), lembar observasi 
untuk siswa dan guru, buku pembelajaran. Penulis merancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan pokok bahasan "Perkembangbiakan Tumbuhan Secara 
Generatif (bunga)", kemudian menentukan tujuan pembelajaran dengan penerapan 
pendekatan Saintifik dalam proses belajar mengajar. Setelah menentukan tujuan 
pembelajaran kemudian guru menetapkan sarana dan prasarana seperti alat peraga yang 
dibutuhkan saat proses belajar mengajar yang akan berlangsung dan menyiapkan lembar 
kerja siswa. 

b. Pertemuan 2 

Perencanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan II sebagai lanjutan pembelajaran 
dengan penerapan pendekatan Saintifik pada pertemuan 1, maka pada perencanaan 
pertemuan II masih sama dengan pertemuan I. Penulis menyiapkan segala sesuatu yang 
menunjang proses pembelajaran, diantaranya (RPP), buku penunjang, lembar evaluasi yang 
akan digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, lembar 
observasi untuk siswa dan guru dan lembar angket. Penulis merancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan pokok bahasan "Perkembangbiakan Tumbuhan Secara 
Generatif (bunga)", kemudian menentukan tujuan pembelajaran dengan penerapan Saintifik 
yaitu Siswa dapat membuktikan dengan melakukan pengamatan dan menganalisis bagian–
bagian bunga Setelah menentukan tujuan pembelajaran kemudian penulis menentukan sarana 
dan prasarana seperti media gambar, infocus/LCD, buku penunjang, lembar soal, lembar 
angket, dan lembar pengamatan yang dibutuhkan saat proses belajar mengajar yang akan 
berlangsung. 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Pertemuan 1, 

Sebelum proses belajar dimulai guru menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran, seperti LCD, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan buku pembelajaran. Awal 
pembelajaran guru memberikan salam dan mengajak siswa untuk berdoa dilanjutkan dengan 
presensi kemudian pemberian apersepsi dan motivasi. Pada kegiatan inti, guru menyampaikan 
materi yang akan dipelajari. Kemudian siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai yaitu siswa dapat mengidentifikasi bagian-bagian bunga. Awal pembelajaran 
sebagian siswa sudah menunjukkan keaktifan selama proses pembelajaran, sehingga 
situasi menjadi kondusif. Dalam materi perkembangbiakan tumbuhan secara generatif 
(bunga), proses pembelajaran sudah sesuai yang diinginkan, guru memberikan 
permasalahan yang harus diselesaikan siswa dan siswa termotivasi untuk belajar. 

Setelah pemberian masalah, guru panduan kerja siswa. Selesai membagi guru 
membagikan alat peraga yang digunakan. Siswa diminta untuk melakukan sesuai dengan 
panduan yang ada di lembar kerja dan menjawab beberapa pertanyaan yang ada. Guru 
membimbing siswa dalam mengerjakan tugas dan mengamati proses diskusi siswa. Siswa 
mulai antusias dalam mengerjakan tugas tersebut. Selesai berdiskusi setiap siswa diminta 
membacakan hasilnya dan guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas. Pada tahap akhir guru mengevaluasi proses yang dilakukan siswa dan 
membimbing siswa untuk menyimpulkan hasilnya . 

b. Pertemuan 2 

Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan 2 sebagai lanjutan pembelajaran dengan 
penerapan pendekatan Saintifik pada pertemuan 1, maka pada pelaksanaan pertemuan 
kedua kegiatan pra pembelajaran guru menyiapkan/LCD, menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan buku pembelajaran. Kegiatan awal sama 
seperti pada pertemuan 1 yaitu guru membuka pelajaran dengan salam pembuka, 
kemudian berdoa bersama, presensi, pemberian motivasi dan masalah yang harus dijawab 
siswa. Pada kegiatan inti guru mengulas kembali pembelajaran sebelumnya, dilanjutkan 
dengan penyampaian materi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Awal pembelajaran sebagian besar siswa menunjukkan keaktifan selama proses 
pembelajaran, sehingga situasi menjadi kondusif. Pada materi perkembangbiakan 
tumbuhan secara genefatif tentang pengamatan untuk mengidentifikasi bagian-bagian 
bunga sempurna, proses pembelajaran sudah berjalan sesuai yang diinginkan guru 
menerapkan pendekatan Saintifik dalam pembelajaran dengan memberikan masalah nyata 
yang harus diselesaikan siswa dan siswa menjadi termotivasi dalam proses pembelajaran. 

Setelah pemberian materi selesai, siswa diminta untuk mengerjakan sesuai dengan 
lembar kerja. Siswa sangat antusias dalam mengerjakan tugas tersebut. Guru membimbing 
siswa untuk mengerjakan tugas dan membimbing siswa jika ada kesulitan dalam mengerjakan. 
Selesai berdiskusi siswa melaporkan hasilnya di depan kelas dan menyimpulkan hasil kerja. 
Guru mengamati proses diskusi dan mencatat hal-hal yang terjadi pada saat berlangsungnya 
proses pembelajaran. Pada kegiatan akhir pembelajaran guru mengevaluasi proses 
menidentifikasi yang dilakukan siswa dan membimbing siswa untuk menjawab permasalahan 
yang diberikan guru di awal pembelajaran serta membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi yang dipelajari, dan guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian soal evaluasi dan pemberian angket kepada siswa. 

3. Hasil Observasi 

Di bawah ini merupakan rekapan dari hasil observasi dalam proses belajar mengajar 
berlangsung. 
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Tabel 7. Nilai Hasil Belajar IPA Siklus II 

No Rentang Nilai Frekuensi Persentase 

1 40 s.d. 49 - - 

2 50 s.d. 59 - - 

3 60 s.d. 69 5 17,86%- 

4 70 s.d. 79 12 42,86 % 

5 80 s.d. 89 10 35,71 % 

6 90 s.d. 100 1 3,57 % 

Jumlah 28 100 %  

 

Tabel 8. Nilai Hasil Belajar IPA Siklus II 

No Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

1 Tuntas ≥ 65 28 100% 

2 Belum Tuntas < 65 0 0% 

Jumlah 28 100% 

 

Tabel 9. Hasil Observasi Guru Siklus II 

No Aspek Skor Rata-Rata 

 
1 Pra Pembelajaran 3 
2 Kegiatan Pembelajaran - 

 a. Orientasi siswa pada masalah 4 
 b. Mengorganisasi siswa untuk belajar 3,5 
 c. Membimbing penyelidikan individual 4 
 d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 4 
 e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

4 

 f. Pemanfaatan sumber belajar 3,5 
 g. Penilaian proses dan hasil 4 

3 Penutup 3 

 

Dari hasil observasi terhadap penulis pada siklus II pertemuan I,dalam pembelajaran 
guru sudah menerapkan pendekatan Saintifik, hal itu terlihat pada kegiatan pembelajaran 
dalam orientasi masalah skor rata-rata yang diperoleh 4. Pada tahap mengorganisasi siswa 
untuk belajar skor rata-rata 3,5 dan pada tahap membimbing penyelidikan individual atau 
kelompok skor rata-rata 4 sedangkan tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
skor rata-rata yang diperoleh 4 serta tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah skor yang diperoleh yaitu 4. Hal itu menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran 
guru sudah menerapkan pendekatan  Saintifik 

4. Refleksi 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus II, selanjutnya diadakan 
refleksi atas segala kegiatan yang telah dilakukan berdasarkan pengamatan atau temuan 
dari observer pada siklus II. Adapun hasilnya sebagai berikut:  

a. Kelebihan 

1) Pembelajaran sudah sesuai dengan tahap- tahap Saintifik 
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2) Menggunakan masalah nyata dalam pembelajaran dan menggunakan alat peraga, 
infocus/LCD serts yang ada di sekitar 

3) Pada kegiatan awal orientasi siswa pada masalah, sudah dapat memotivasi siswa pada 
pembelajaran 

4) Sebagian besar siswa sudah aktif ikut dalam kerja kelompok 

5) Keberanian siswa sudah tumbuh saat membacakan / mempresentasikan hasil diskusi 
atau menjawab pertanyaan guru 

6) Guru membimbing semua kelompok dalam belajar sehingga banyak siswa yang aktif 
dalam pembelajaran 

7) Siswa termotivasi dalam pembelajaran dengan guru menerapkan pendekatan Saintifik 

b. Kekurangan 

Pada saat guru membagi kelompok suasana kelas selalu ramai 

Tabel 10. Nilai Hasil Belajar IPA PraSiklus, Siklus I dan Siklus II 

No Rentang Nilai 
Prasiklus Siklus I Siklus II 

Frek % Frek % Frek % 

1 40 s.d. 49 7 25         0 0 - 0 

2 50 s.d. 59 9 32,14 1 3,57 - 0 

3 60 s.d. 69 4 14,29 9 32,14 5 17,86 

4 70 s.d. 79 8 28,57 % 12 42,86 12 42,86 

5 80 s.d. 89 0 0  6 21,43 10 35,71 

6 90 s.d. 100 0 0  0 0  1 3,57 

Jumlah 28 100 28 100 28 100 
 

Dari analisa hasil belajar siswa siklus II memperoleh rata-rata nilai 74,82 dengan rincian 
dari jumlah siswa 17 anak sudah mendapat nilai sesuai dengan KKM. Sehingga prosentase 
ketuntasan anak yang telah tuntas belajar 100 % 

Tabel 11. Rekapitulasi Nilai Sebelum Tindakan, Sklus I, Siklus II 

No. Keterangan Sebelum Tindakan Siklus I Siklus II 
Jumlah  
Siswa 

(%) Jumlah  
Siswa 

(%) Jumlah  
Siswa 

(%) 

1. Tuntas 11 39,29 20 71,43 28 100 

2. Belum Tuntas 17 60,71 8 28,57 0 0 

Jumlah 28 100 28 100 28 100 
 

Dari tabel 4.11 rekapitulasi pengelompokkan nilai dapat dilihat adanya peningkatan 
jumlah siswa yang tuntas dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam terbukti untuk 
klasifikasi tuntas, sebelum diadakan tindakan yang tuntas hanya 11 siswa. Sedangkan setelah 
siklus I jumlah siswa yang tuntas ada 20 siswa dan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas 
terdapat 28 siswa. Ini membuktikan bahwa dengan penerapan pendekatan kontektual dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada klasifikasi Belum Tuntas, 
sebelum diadakan tindakan terdapat 17 siswa yang belum tuntas pada mata pelajaran Ilmu 
Pengatahuan Alam, setelah diadakan siklus I jumlah siswa yang belum tuntas hanya 8 siswa 
kemudian diadakan siklus II dan hasilnya keseluruhan siswa mengalami ketuntasan belajar. 
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Siklus I 

Berdasarkan hasil analisis data, kegiatan pembelajaran di kelas VI di MI Darussalam Kota 
Bengkulu, menunjukkan ada peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatan Saintifik 
dalam proses pembelajaran. Sebelum diadakan penelitian jumlah siswa yang tuntas hasil belajarnya 
hanya 11 siswa dengan persentase 39,29% dan setelah diadakan penelitian pada siklus I ada 20 siswa 
mendapatkan nilai diatas KKM.  

Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran telah berhasil baik dengan indicator keberhasilan ≥ 
65 dengan tingkat keberhasilannya 71,43% namun masih ada siswa yang hasil belajarnya belum 
tuntas yaitu dengan persentase 28,57%. Hal tersebut dikarenakan siswa belum terlihat antusias 
dalam kegiatan pembelajaran dan siswa juga belum terlihat aktif dalam menjawab pertanyaan dari 
guru, selain itu siswa kurang aktif dalam mengerjakan tugas kelompok dan siswa kurang 
termotivasi untuk membacakan hasil diskusinya di depan kelas.  

Di dalam proses pembelajaran dengan penerapan pendekatan Saintifik pada siklus I belum 
berhasil karena guru belum bisa memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Hal itu 
membuktikan bahwa hasil belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan 
yaitu minimal 80%. Penulisan ini tidak sepenuhnya dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan, ada beberapa kendala yang menyebabkan penulisan ini belum maksimal. Misalnya 
adanya siswa yang tidak serius mengerjakan tugas, ada siswa yang ramai saat temannya 
membacakan hasil diskusinya, dan siswa tidak berani bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. 
Hal ini dikarenakan siswa belum termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

Siklus II 

Kekurangan yang ada pada siklus I akan diperbaiki pada siklus II. Hasil dari siklus II, seluruh 
siswa mengalami ketuntasan hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan siswa lebih 
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
partisipasi siswa dalam pembelajaran cukup besar. Siswa lebih aktif mengikuti proses pembelajaran dan 
lebih aktif menjawab pertanyaan dari guru serta lebih berani mengemukakan pendapat. Penerapan 
pendekatan Saintifik dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar. Hal itu terlihat dari 
ketuntasan belajar seluruh siswa mendapatkan nilai diatas KKM dengan persentase 100%, hasil belajar 
sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan. Hal ini membuktikan bahwa dengan 
penerapan pendekatan Saintifik  hasil belajar mengalami peningkatan. 

4. Kesimpulan 

Pembelajaran Saintifik adalah konsep pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
Pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran 
efektif dalam Contextual Teaching and Learning. 

Pendekatan Saintifik ini dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI MI 
Darussalam Kota Bengkulu, terbukti dengan KKM 65 dari hasil belajar prasiklus tuntas 39,29 % 
dengan nilai rata-rata 54,17,siklus- I tuntas 71,43 %  dengan nilai rata-rata 69,46, dan meningkat lagi 
pada siklus II menjadi 100 %  dengan nilai rata-rata 79,42. 
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